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Prinsip Umum Pendidikan Seksual

e Tugas keluarga adalah mendidik anak yang berkualitas
dan menjadi generasi penerus yang lebih baik.

Seksualitas dapat menyebabkan seseorang menjadi
terhormat, namun juga dapat menyebabkan seseorang
menjadi  terhinakan. Hal ini dikarenakan adanya
perkembangan hormon dan organ biologis vyang
memunculkan dorongan seksual. Ketidakmampuan
seseorang dalam mengendalikan dorongan tersebut
menyebabkan munculnya berbagai permasalahan, seperi
kecanduan pornografi, LGBT, penyakit menular seksual.




Oleh karena itu...

Pendidikan seksual bertujuan untuk menjadikan
anak-anak tumbuh sehat dan mampu mengawal
dorongan seksual yang muncul sampai dengan

menikah agar menjadi generasi produktif.

Pendidikan seksual bertujuan untuk mengajarkan
perilaku seks yang aman.




Perubahan dalam Kesehatan dan Seksualitas
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semakin banyak yang mencari informasi melalui
internet, termasuk informasi mengenai kesehatan dan
seksualitas. Hal ini menjadi tidak terkontrol mengenai
informasi yang mereka peroleh
Pormografi semakin mudah diakses sehingga dapat
memberikan pengaruh yang signifikan pada kesehatan
dan seksualitas anak.
Media sosial, konten seksual di internet, dan pelecehan
seksual melalui sos-med dan aplikasi merupakan isu
baru yang membutuhkan perhatian serius.
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Mengapa pendidikan seksual berbasis keluarga
penting?

e Pendidikan seksual berbasis keluarga tidak hanya
memberikan informasi, tetapi juga nilai dan norma
perilaku seksual yang diterima sejak dini.

Orangtua dapat memastikan informasi yang diterima

oleh anaknya mengenai seksualitas.

Anak cenderung meniru sikap atau perilaku role
model dalam kehidupan sehari-hari, termasuk
orangtua.

Penelitian menunjukkan bahwa anak yang terbiasa
melakukan diskusi mengenai seks dengan
orangtuanya, cenderung akan terhindar dari perilaku
seksual sebelum menikah (Zelnik & Kim, 1982)




Pengertian pendidikan seksual

e Seksualitas didefinisikan sebagai:

Perbedaan anatomi atau organ seksual antara
laki-laki dan perempuan,

identitas jenis kelamin,

cara menjalankan fungsi sebagai makhluk
seksual, dan

hubungan antar manusia.




Pengertian pendidikan seksual

Merupakan upaya memberikan pengetahuan mengenai seksualitas agar
dapat mengarahkan perilaku seksualnya ke bentuk yang bertanggung jawab.
Memberikan pendidikan mengenai organ seksual manusia, reproduksi
seksual, dan aspek lain dari perilaku seksual manusia.

Mempelajari tentang anatomi dan fisiologi tubuh manusia dan pencegahan
dari penyakit menular seksual dan kehamilan yang tidak diinginkan.
Mengajarkan cara anak berpikir, bersikap, dan bertingkah laku sesuai dengan
jenis kelamin masing-masing.

Pendidikan seksual sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual 9
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Tujuan pendidikan seksual berbasis keluarga

Memberikan pengetahuan mengenai seks, fungsi biclogis kelamin manusia, kehamilan, dan
sebagainya.

Membantu anak memahami fungsi anggota tubuh dan cara melindunginya.

Menanamkan nilai dan norma perilaku seksual.

Menanamkan rasa tanggung jawab pada anak terhadap tubuhnya dan organ-organ
seksualnya.

Membekali anak dalam menghadapi perubahan biologis sehingga tidak melakukan hubungan
seksual sebelum menikah.

Memberikan pemahaman tentang hubungan lawan jenis yang baik dan sehat.
Memberikan pengetahuan tentang peran laki-laki dan perempuan di masyarakat.
Melindungi anak dan kekerasan seksual, penlaku seksual yang menyimpang dan kehamilan

yang tidak diinginkan.
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Materi pendidikan seksual meliputi:

Konsep anggota tubuh

Cara menjaga kebersihan organ vital

Identitas jenis kelamin

Mempersiapkan anak menghadapi pubertas

Hubungan antar manusia

Perasaan terhadap lawan jenis

Pemahaman peran sesuai jenis kelamin laki-laki dan perempuan
Nilai sosial dan norma perilaku seksual




Slapa yang harus memberikan pendidikan seks?

Pendidikan seks dapat diberikan di
keluarga, sekolah, dan Ilingkungan
masyarakat.

Oleh karena itu, setiap orang memiliki
peran masing-masing.




Dalam Pendidikan Seksual berbasis keluarga, maka ..

informasi mengenai
seksualitas, serta sosialisasi nilai dan norma yang berkaitan dengan perilaku
seksual.
Orangtua harus mengetahui isu terkini yang berkaitan dengan seksualitas.
Ayah harus dapat menyiapkan diri sebaik-baiknya sehingga dapat menjawab
pertanyaan dan menjadi role model untuk anak laki-lakinya.
Ibu harus dapat menyiapkan diri sebaik-baiknya sehingga dapat menjadi role
model untuk anak perempuannya.
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Kapan memulal pendidikan seks?

Sejak usia dini disesuaikan dengan usia perkembangan dan tingkat
pemahaman anak.




Pendidikan Seksual pada Anak




Pendidikan seksual untuk anak

1.

Menguatkan identitas gender sesuai jenis kelamin

Orangtua dapat melakukannya dengan memberikan identitas dan
simbol-simbol yang sesuai dengan jenis kelamin, seperti nama, pakaian,
perlengkapan sehari-hari, jenis permainan. Hindari untuk membiarkan
anak bersikap yang tidak sesuai dengan kodrat gender yang dimiliki
dengan alasan masih anak kecil atau karena terlihat lucu, seperti

membiarkan anak laki-laki mencoba gincu ibunya karena justru dianggap
menggemaskan.




Pendidikan seksual untuk anak

2. Mengenalkan bagian anatomi dan Kkonsep anggota tubuh yang
berbeda antara laki-laki dan perempuan

Orangtua harus mengenalkan bagian tubuh penting yang dimiliki anak
beserta fungsinya. Selain itu, juga mengenalkan konsep anggota tubuh
yang berbeda antara laki-laki dan perempuan.




Pendidikan seksual untuk anak

2b. Menanamkan rasa tanggung jawab pada anak terhadap organ-organ
seksual yang dimilikinya

Orangtua wajib mengajarkan bahwa tubuhnya merupakan tanggung
jawabnya. Sesuatu yang sangat berharga baginya. Harus dirawat,
dibersihkan, dan dijaga sedemikian rupa.

Orangtua wajib mengenalkan bagian mana saja yang harus benar-benar
dijaga dan bersifat tertutup bagi orang selain diri sendiri.




Pendidikan seksual untuk anak

3. Menanamkan rasa malu

Orangtua harus menanamkan rasa malu sejak usia dini agar anak dapat
menjaga dan memelihara kehormatannya.




Pendidikan seksual untuk anak
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Mengajarkan anak untuk menjaga pandangan dari stimulus visual.

Orangtua harus mengajarkan anak untuk dapat menjaga pandangannya dari
hal-hal yang tidak layak untuk dilihat dan dapat menstimulasi rangsangan
seksual, seperti bagian anggota tubuh orang lain yang tidak boleh dilihat.
Orangtua juga memberikan pendampingan dan mengedukasi anak tentang
acara yang layak untuk ditonton.
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Indera penglihatan merupakan organ sensori paling kompleks dan memiliki
pengaruh paling besar dalam pembentukan persepsi. Stimulus visual yang
diterima anak akan dipersepsi dan memengaruhi produksi neurotransmitter

yang akan diinterpretasikan otak.

Wade/Tavris, (c) 2006, Prentice Hal




Pendidikan seksual untuk anak

5. Mengajarkan tentang batasan

Orangtua harus mengajarkan kepada anak tentang siapa yang boleh
menyentuhnya; bagaimana orang lain menyentuh tubuh mereka;
kepada siapa anak boleh meminta untuk dipeluk, digendong; area
tertentu yang tidak boleh dilihat atau disentuh oleh orang lain; dan
perasaan risih atau tidak nyaman jika ada orang yang mulai
memegang atau meraba anggota tubuhnya.




Pendidikan seksual untuk anak

6. Mengajarkan cara berinteraksi dengan orang lain

Orangtua mengajarkan pada anak untuk meminta izin saat akan
masuk ke kamar orangtua, melatih anak untuk tidur terpisah,

menjelaskan hal yang boleh dilihat atau tidak, menggunakan pakaian
yang sopan dan pantas.




Pendidikan seksual untuk anak

/. Memisahkan tempat tidur anak Ilaki-laki dan perempuan;
memisahkan tempat tidur anak dengan orangtua.

. Mempersiapkan anak menuju pubertas

Orangtua perlu mengenali ciri pubertas yang dialami pada anak
laki-laki dan perempuan, memberikan penjelasan mengenai pubertas
pada anak.
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Pendidikan seksual pada anak sesuai
usia perkembangan

Pemberian identitas fisik
pada anak; Mengenalkan
anggota tubuh; Mengajarkan
toilet training dengan baik;
Memperkenalkan siapa saja
boleh memegang atau
melihat anggota tubuk.

Memberikan pengertian
tentang semtuhan yang boleh
dan tidak; Mengajarkan anak
untuk menolak dan bercerita
pada orangtua gpabila
mengalami perlakuan tidak
menyanangkan.
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Mengajarkan tentang privasi
tubuhnya, seperti area yang
tidak boleh dilihat atau

disentuh oleh orang lain;
Menanamkan rasa malu.
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Mendiskusikan nilai  dan
norma perilaku seksual, serta
aturan yang diterima keluarga
zesuai  tingkat pemahaman
anak; Pisahkan ranjang anak
laki-laki dan perempuan;
Mengajarkan untuk meminta
izin masuk kamar
orangtuanya; Menjelaskan
tentang pubertas




Metode yang dapat digunakan dalam
memberikan pendidikan seks pada anak

Bernyanyi dan gerakan tangan,

Bermain peran,

Bercerita atau story telling menggunakan media konkret seperti
gambar ilmiah, atau boneka alat peraga (seperti di lab anatomi).
Menyampaikan secara berulang.

Bersama membahas kasus seksualitas yang sedang hits dan menjadi
perbincangan.

Menggunakan sarana film yang pernah ditonton bersama sebagai
sarana bedah kasus




Pendidikan seksual pada anak sebagai upaya s‘-‘g,MH
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pencegahan kekerasan seksual

Beberapa hal yang dapat dilakukan
keluarga, yaitu:

¢ Memberikan pemahaman kepada
anak untuk waspada di setiap
tempat tanpa menakut-nakuti.




Mengajarkan sentuhan yang boleh
dan tidak boleh dilakukan anak
kepada orang lain, juga yang

dilakukan orang lain pada tubuh
anak.
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Do dalam pendidikan seks pada anak

Menyiapkan diri dari sisi mental, cara berkomunikasi secara efektif,
literasi yang menunjang, dan kekompakan dengan pasangan.
Menyiapkan setting dan sarana penunjang yang diperlukan seperti
boneka peraga, gambar ilmiah, cerita pengantar, dan sebagainya.
Meluangkan waktu untuk berdiskusi tentang seks pada anak.
Bersikap terbuka dan informatif mengenai seks sesual dengan
batasan usia.
Merespon pertanyaan anak dengan tenang dan jelas sesuai tingkat
pemahaman anak.
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Do dalam pendidikan seks pada anak -2

6. Menyampaikan materi disesuaikan dengan usia perkembangan anak,
seperti menggunakan bahasa yang sederhana, menggunakan media
atau alat bantu, dan melalui kegiatan yang menyenangkan (bercerita,
bernyanyi, atau bermain peran)

7. Memberikan pendidikan seksual secara terus menerus dan berulang.

8. Menjadi role model yang dapat diikuti oleh anak, seperti cara
berpakaian, cara memilih tayangan, bagaimana bersikap terhadap
sosial media, dan bagaimana menyikapi internet. 9
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Dont’s dalam pendidikan seks pada anak

Menggunakan istilah lain untuk menjelaskan organ genital pada anak.
Melarang anak bertanya tentang seksualitas dengan alasan masih
kecil atau menunjukkan bahwa hal tersebut tabu untuk dibicarakan.
Memberikan penjelasan kepada anak dengan bahasa yang tidak
jelas, penuh kiasan, dan berbelit-belit

Merespon pertanyaan anak dengan menunjukkan ekspresi marah,

terkejut, atau ragu-ragu.




Mempersiapkan anak menuju pubertas

Pubertas merupakan periode transisi yang ditandai dengan perubahan fisik,
biologis, dan psikologis.

Pubertas ditandai dengan munculnya tanda-tanda seks sekunder.

Pubertas pada perempuan dan laki-laki berbeda




Pubertas pada perempuan

Terjadi lebih awal, yaitu usia 8-13 tahun.

Mulainya pubertas ditandai dengan pertumbuhan payudara, diikuti dengan
tumbuhnya rambut di sekitar ketiak atau daerah kemaluan dan diakhiri
dengan menstruasi.




Pubertas pada laki-laki

e Mulai lebih lambat, yaitu usia 9-14 tahun.

e Mulainya pubertas ditandai dengan ditandai dengan
mulai berubahnya volume testis, disusul dengan
pertumbuhan rambut pubis, jakun, kumis, dan mimpi

basah.




Hal yang perlu dilakukan orangtua saat mengetahui anak mulai
memasuki masa puber:

Memberikan penjelasan bahwa pubertas merupakan proses
yang dialami setiap orang dan awalnya mungkin merasa malu
atau tidak nyaman, namun itu adalah proses yang normal
dialami.

Membern tahu anak mengenal perubahan-perubahan yang
akan terjadi pada fungsi tubuh laki-laki dan perempuan.
Memberikan pengetahuan terkait hal yang perlu dilakukan saat
mengalami menstruasi atau mimpi basah.

Mempersiapkan din untuk menghadapi perubahan emosi anak.
Membangun keterbukaan untuk berdiskusi mengenai pubertas
agar anak merasa nyaman untuk bertanya kepada orangtua.




